PEMIKIRAN IBNU 'ARABI
TENTANG HAKEKAT WUJUD

Oleh : Drs. Afandi

1. Pendahuluan

Ibnu 'Arabi, nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ali bin Muham-
mad bin Ahmad Abdullah al Thai al Hatimi, lahir 17 Ramadlan 560 H, atau
27 Juli 1165 M di Mursia Andalus, wafat 638 H/ 1240 M.
Nama Ibnu 'Arabi diberikan oleh orang-orang Abbasiyah, sedang di Andalus
dikenal dengan nama Ibnu Quraqah. Dia adalah seorang tokoh sufi dan filsafat
agama yang produktif yang berhasil merekonstruksikan pendekatan tasawuf
dengan filsafat dalam mengkaji masalah "wujud” yang kemudian dipadukan
menjadi satu kesatuan yang utuh dalam ajaran “wahdatul wujud”.!) Ajaran ini
cukup menggemparkan dunia tasawuf sehingga kepadanya diberikan gelar
Syekh al Akbar. Uraian pemikirannya sistematis, luas dan mendalam tentang
tasawuf. Hal mana belum didapati pada sufi sebelum bahkan sesudahnya.

Ajaran "wahdatu al wujud” dalam tasawuf Ibnu 'Arabi merupakan suatu
ajaran yang melihat masalah wujud dalam hal ini Tuhan, alam dan manusia
sebagai suatu kesatuan. Namun berada pada dimensinya masing-masing, dan
Tuhan meliputi segala yang ada. Sehingga yang "ada" bersifat nisbi; merupa-
kan "ada" yang diadakan tidak lain dari yang mengadakannya. Sebab apa yang
ada merupakan penampakan bagi diriNya, dan segala yang ada bersumber da-
riNya serta Dia pulalah yang menjadi esensinya. Namun itu tidak berarti yang
diadakan dan yang terbatas menjadi Yang Tak Terbatas. Tidak berarti alam
semesta dan manusia menjelma menjadi Tuhan dan Tuhan menjadi manusia.
Antara Tuhan, alam semesta dan manusia sekalipun dikatakan berada dalam
satu keberadaan atau wahdatu al wujud namun alam semesta dan manusia nis-
bi dan terbatas. Keberadaannya bergantung pada Yang Tak Terbatas. Sedang
Tuhan yang tidak terbatas ada di luar relasi, bukan yang ada dalam pengertian
dan perasaan. Tuhan adalah independen atau mandiri dari semua makhlukNya.
AdaNya bukan dari luar diriNya dan bukan pula karena selain diriNya. Akan
tetapi ada karena diriNya dan oleh diriNya sendiri. Ia meliputi semua yang di-
ciptakanNya. Hubungan dengan segala yang diciptakanNya. Dia membutuh-
kan mereka dalam kaitannya dengan ketuhananNya. Sebab tanpa makhluk cip-
taanNya Dia tidak dikenal sebagai Tuhan; yaitu obyek pujaan (ilah) sampai
ma'luh (komplemen logis dari ilah) diketahui. Maka Ibnu 'Arabi melihat rea-
litas alam dan manusia tidak lain dari tajalli ilahi sekaligus sebagai cermin
untuk melihat diriNya yang maha sempurna. Demikian pula sebagai pengena-
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lan akan keberadaanNya. Hal yang demikian ini pulalah yang menjadi tujuan
dari penciptaan-Nya.

II. Hakekat Wujud menurut Ibnu "Arabi

Hakekat wujud dalam pemikiran Ibnu 'Arabi tidak terlepas dari pokok
ajaran tasawuf filosofisnya, wahdatu al-wujud, yang melihat realitas alam,
manusia dan Tuhan dalam suatu hubungan spiritual dalam wujud yang tran-
sendent. Ditempatkan Wujud yang Mutlak sebagai Wujud Yang Maha Tinggi
sekaligus menjadi hakekat segala yang maujud.

Wujud Mutlak sebagai wujud Yang Maha Tinggi berbeda dengan wujud
yang ada di luar diri-Nya. Dia Maha Tinggi dari apa-apa yang nampak. Hanya
saja apa yang nampak bukanlah terpisah dari sisi keberadaan-Nya, dan dapat
melindungi-Nya dari sisi apapun. Sebab tanpa keberadaanNya segala yang ada
tidak mungkin adanya. Dari-Nya lah segala yang ada berawal, dan kepada-Nya
akan kembali dan berakhir. Keberadaan-Nya meliputi segala yang ada, dan se-
gala yang ada tidak lain kecuali penampakan bagi diri-Nya lewat as'ma dan si-
fat-Nya, seperti dikatakan Ibnu 'Arabi:
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artinya,
Di sana tidak ada wujud kecuali Allah Ta'ala, sifat dan af'al-Nya. Maka semua-
nya adalah Ia, dengan-Nya segala sesuatu yang ada, dari-Nya segala sesuatu
berasal, serta kepada-Nya segala sesuatu akan kembali. Jika seandainya Ia
tertutupi walau sekejap matapun dari alam, maka alam ini akan lenyap de-
ngan sekejap mata. Karenanya kekekalan alam adalah dengan pemeliharaan-
Nya serta perhatian-Nya terhadap alam.

Ibnu 'Arabi dalam melihat Tuhan tidaklah hanya sebagai Tuhan Yang
Satu, akan tetapi Tuhan adalah hakekat dari segala yang ada, Ia merupakan
Wujud Yang Mutlak, sumber dari segala maujud. Segala yang ada bersifat ba-
haru, a'jam, binasa atau 'adam, dan semuanya akan kekal kepada-Nya. Tidak
ada bagmya wujud yang abadi kecuali ‘ain (esensi) zatnya yang tunggal. Ia
lah ain (esensi) dari segala yang ada. Hal itu dinyatakan Ibnu 'Arabi dalam

satu ungkapan : , ) . -
u, SFSe e
artinya,

Maha suci Allah yang telah menjadikan segala sesuatu sedangkan Dia adalah
hakekatnya.3)
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Wujud Hakiki atau Wujud Dzati merupakan wujud mutlak atau wujud
al-kulli, Ia adalah pangkal dan akhir dari segala yang ada. Segala sesuatu ada-
lah makhluk yang wujudnya bergantung pada wujud hakiki, dan Tuhan sendi-
rilah yang merupakan Wujud mutlak yang mempunyai Wujud Hakiki. Wujud
selain wujud hakiki adanya adalah karena di luar dirinya, dan adanya adalah
bergantung pada wujud yang mengadakannya. Karenanya tidak ada yang mem-
punyai wujud yang sebenarnya kecuali Wujud Hakiki yang merupakan wujud
Tuhan. Segala sesuatu yang dijadikan dan bersumber dari hakikat wujud pada
esensinya tidak berwujud. Yang mempunyai wujud yang sebenarnya sebagai
hakikat dari segala yang maujud hanyalah Allah.4) Dalam ungkapan lain di-
katakan:
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Sudah menjadi kenyataan bahwa makhluk adalah dijadikan dan bahwa la berhajat
kepada Khalik yang menjadikannya karena ia hanya mempunyai sifat mumkin
(mungkin ada dan mungkin tidak ada), dan dengan demikian wujudnya bergan-
tung pada sesuatu yang lain: ... dan sesuatu yang lain témpat ia bersandar ini ha-
ruslah sesuatu yang pada esensinya mempunyai wujud yang bersifat wajib, berdi-
1i sendiri dan tak berhajat kepada yang lain dalam wujudnya; bahkan ialah yang
dalam esensinya memberikan wujud bagi yang dijadikan ... Dengan demikian
yang dijadikan mempunyai sifat wajib, tetapi sifat wajib ini bergantung pada se-
suatu yang lain, dan tidak pada dirinya sendiri. 5)

Dengan demikian keberadaan segala yang maujud tidak terlepas dari ke-
beradaan Wujud yang mengadakannya. Pada dasarnya wujud yang diadakan
adalah wujud yang mengadakan namun demikian Wujud Hakiki sebagai wujud
yang mengadakan segala yang ada, bukanlah wujud yang diadakan oleh di luar
dirinya,akan tetapi ada dengan wujudnya sendiri tanpa didahului oleh suatu ke-
beradaan.

Mengenai hakikat wujud lebih lanjut Ibnu 'Arabi mengatakan:

‘Wujud ini pada hakekatnya adalah satu, yakni wujud Allah yang mutlak. Wujud
yang mutlak ini bertajalli (menampakkan diri) dalam tiga martabat yaitu :

1. Martabat Ahadiyyah. Dalam martabat ini, yang juga disebut ‘Martabat Dza-
tiyyah', wujud Allah merupakan dzat yang mutlak lagi mujarrad, tidak bernama
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dan tidak bersifat. Karena itu, ia tidak dipahami atau dikhayalkan; merupakan
Yang Esa (the One) dalam filsafat New-Platonisme ...

2. Martabat Wahidiyyah. Dalam martabat ini, yang juga disebut martabat Tajalli Dzat
atau Faidh aqdas (limpahan yang terkudus), dzat yang mujarrad itu bertajalli melalui
sifat dan asma. Dengan tajalli ini, dzat tersebut dinamakan Allah, Pengumpul atau
Pengikat sifat-sifat dan nama-nama yang maha sempurna (al-Asma'u al-Husna)
akan tetapi sifat dan asma tersebut pada suatu sisi tidak berlainan atau (identik) de-
ngan dzat Allah (air dzat) ........

3. Martabat tajalli Syuhudi. Dalam martabat ini, yang juga disebut Faidh Muqaddas
(limpahan kudus) dan Ta’ayyun Tsani (kenyataan kedua), Allah bertajalli melalui
asma dan sifat-Nya dalam kenyataan empiris. Dengan perkataan lain, melalui fir-
man: Kun maka A'yan Tsabithah yang dulunya merupakan wujud potensial dalam
Dzat Ilahy, kini menjadi kenyataan aktual dalam berbagai citra alam empiris. Alam
ini yang merupakan kumpulan fenomena empiris adalah wadah (mazahir) tajalli Ila-
hi dalam berbagai wujud atau bentuk yang tidak ada akhimya .... 6)

Hubungan martabat Ahadiyyah dengan martabat Wahidiyyah merupakan
hubungan sesuatu yang potensial dengan aktual. Akan tetapi peralihan yang
pertama kepada berikutnya berlangsung di luar patokan ruang dan waktu, tidak
berasal dan tidak berakhir. Karena tajalli Ilahy sebagai suatu proses eternal
yang tiada henti-hentinya. Hal demikian menurut Ibnu 'Arabi merupakan
pengenalan Tuhan lewat asma dan sifatNya, yang bertajalli pada alam semes-
ta. Namun demikian tidaklah berarti bahwa Hakikat Wujud Dzat Ilahi adalah
alam dan alam adalah identik dengan Tuhan, sebab penampakan Diri Ilahi
lewat Tajalli-Nya, adalah pertanda akan ke EsaanNya, seperti yang ditekankan
oleh Ibnu 'Arabi
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artinya,

Dan di dalam segala sesuatu bagi-Nya adalah tanda, yang menunjukkan bahwa
sesungguhnya Ia adalah Esa.

Menurut Husein Nasr, pandangan Ibnu 'Arabi tentang Hakekat Wujud
Dzat Yang Mutlak, merupakan pensucian Dzat Ilahi dari sctiap perbandingan
dan pembedaan, sesungguhnya bagian penentuan-penentuan yang timbul dari
taraf ketentuan pertamanya. Sebab Allah dalam ke Maha Esaan-Nya (Al-
ahadiyyah) secara mutlak, adalah di atas segala sifat-sifat seluruhnya, oleh
karenanya tidak menerima pembagian, dan Mutlak ke EsaanNya. Sedangkan
di atas taraf "Kesendirian" maka di sana terdapat ketentuan-ketentuan asasi,
atau sifat-sifat yang timbul dari semua sifat-sifat wujud, dan setiap segi-segi
ma'rifat. Dengan demikian Hakikat Wujud adalah di atas dari setiap sifat-sifat
yang disifatkan kepada-Nya. 8)

Wujud Mutlak dalam penrikiran Ibnu 'Arabi adalah sebagai sumber haki-
ki dari segala kejadian. la merupakan Hakekat atav wujud yang kepribadiannya
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serupa dengan esensinya dan mutlak diperlukan (Wajiba al-Wujud li dzatihi),
Tuhan yang merupakan Wujud Mutlak, sebagai wajib al-wujud mesti adanya,
sebab jika Ia tidak ada maka wujud yang lain tidak ada pula adanya. Namun
demikian tidaklah berarti dengan tidak adanya wujud yang lain, maka wujud
mutlak sebagai wajib al-wujud menjadi tidak ada. Sebab ada-Nya bukanlah ka-
rena yang lain dari wujud-Nya, akan tetapi ada karena Diri-Nya (Dzat-Nya)
sendiri.

Hakikat-Nya hanyalah satu, sedangkan tanda-tandaNya banyak sekali. Jika haki-

katitu terpisah dari kita semua nama-Nya ialah "Yang Tunggal Mutlak" dan jika

dimanifestasikan sifat-sifat dan nama-namaNya, ia menjadi Yang Tunggal dalam
aneka ragam. Semuanya itu tercakup dalam satu nama "Ahad", kenyataan kita
adalah bayang-bayang atau sinar yang dicerminkan padanya. Jika dianggap seba-
gai hakikat, Dia adalah kenyataan kita dan jika dianggap sebagai keterbatasan, Ia

bukanlah kenyataan kita. 9)

Dengan demikian realitas alam dan manusia merupakan penampakan
Diri Ilahi lewat asma dan sifat Nya, sebab Dzat Ilahi, tidak mungkin dapat
diketahui kecuali lewat asma' dan sifat-Nya. Sebab dengannya pulalah dapat
diketahui keberadaanNya10)

Keagungan dan Sifat tidak dapat diperbandingkan dari Yang Maha Esa
tanpa aspek. Ia tidak dapat diketahui pada waktu yang sama sebagaimana
mengetahui dunia, yang merupakan pengetahuan langsung dan terpadu. Keu-
nikan "Al-Wahidiyah" di pihak lain diartikan sebagai suatu korelasi alam se-
mesta dan di dalam sifat alam semesta muncul secara ilahiah. Dalam setiap
aspek alam dan aspek-aspek itu tidak terhitung di mana Tuhan mewujudkan
DiriNya secara unik dan semuanya terpadu dalam keunikan sifat Tuhan.!1)

Oleh karena realitas alam merupakan kumpulan dari sifat-sifat dan
Asma’ Ilahi, dan eksistensi Dzat-Nya pada alam ini terbatas lagi nisbi sesuai
dengan sifat fenomena itu sendiri yang dibatasi oleh patokan nisbah dan hu-
bungan. Karenanya alam dalam keberadaannya bergantung pada wujud yang
mengadakannya. Sifat apapun yang kita sifatkan kepadaNya, maka kita dan
(realitas alam) adalah sifat tersebut. Wujud kita adalah wujud-Nya, dan kita
berhajat kepadaNya dari segi wujud kita, sedangkan Dia berhajat kepada kita
dari segi nyata-Nya bagi Diri-Nya. 12)

Dengan demikian, keberadaan alam empirik memberi makna terhadap
perwujudan asma’ dan sifatnya Tuhan, sebab tanpa adanya alam yang bersifat
empirik maka Dzat Yang Mutlak akan tetap tinggal dalam kemujarradanNya
yang tidak dapat dikenal oleh siapapun, serta akan tetap dalam bentuk citra
akali. Di sinilah letak urgensi wujud alam sebagai manifestasi dari kehendak
llahi yang ingin melihat Diri-Nya yang Mutlak yang terjelma dalam berbagai
bentuk empirik yang terbatas.!*) Namun apa yang nampak dalam wujud empi-
rik tidak lain dari sifat dan asma-Nya yang merupakan perwujudan bagi Diri-
Nya, bukanlah Dzat-Nya. Sebab Dzat Tuhan tidak ada yang dapat digambar-
kan dan diperbandingkan dengan-Nya. Ibnu 'Arabi mengatakan:
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artinya,

Setiap yang maujud ada rupa (bentuk) -di dalamnya. dan tidak ada rupa (bentuk)

dalam Dzat-Nya.

Maka hukumnya bukanlah selain Dzat-Nya - dan hukum itu dari tanda-tandanya.

Berkumpul pertentangan dalam sifat-Nya - maka menafikanNya dalam esensi-

Nya adalah menetapkan-Nya.

Hubungan antara Hakekat Universal yang merupakan Wujud Mutlak de-
ngan asma dan sifat yang merupakan penampakan bagi Diri-Nya, oleh Ibnu
'Arabi diungkapkan dengan bahasa kiasan atau simbolik yang kemudian men-
Jadi satu sistem perlambangan baku dalam persajakan kaum sufi.

Perlambangan tersebut diungkapkan oleh Ibnu 'Arabi dengan ungkapan
mir'at atau cermin dan ‘bayangan'. Kias ini bertalian dengan obyek bayang-
bayangnya. Yang Satu atau Hakekat Mutlak disebut sebagai Obyek yang ba-
yang-banyangnya terpantul dalam cermin yang berbeda-beda. Gambaran terse-
but muncul dalam bentuk yang berbeda pula menurut kodrat sang cermin. Se-
dangkan yang banya atau al-khalqu yang merupakan alam kejadian adalah
gambaran yang terdapat dalam cermin. Dengan demikian yang menjadi obyek
bukanlch bayangan yang terdapat dalam cermin, namun gambaran dalam cer-
min adalah bayangan dari obyek. Begitu pula adanya bayangan karena adanya
obyek namun tidak berarti tidak adanya bayangan berarti tidak adanya
obyek.!

Karenanya dalam hubungan antara Hakekat Wujud dengan realitas alam,
dalam pandangan Ibnu 'Arabi, merupakan dua kenyataan yang keberadaannya
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sebab Hakekat Wujud bukanlah
alam, dan alam bukanlah Hakekat Wujud. Namun dari esensinya adalah satu,
yaitu Tuhan, yang merupakan Hakekat Wujud dan Ia pulalah dalam esensi.
Akan tetapi bukanlah Dia dalam bentuk dan rupa. Dengan ini pula Tuhan
disifati dengan sifat-sifat yang berlawanan. Dalam satu ungkapan Ibnu 'Arabi
menegaskan: s7 09
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Dia adalah Yang Awal dan Akhu' Yang Zhahir dan yang Bathm D1a adalah

Hakekat apa yang lahir dan Hakekat dari apa yang bathin pada waktu nyatanya.
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Tidak ada pada waktu wujud ini orang melihat selain-Nya, dan tidak ada pada wu-
jud ini sesuatu yang bathin dari-Nya Dia adalah lahir bagi Diri-Nya dan bathin
dari Diri-Nya. Dan Dialah yang dinamakan dengan nama-nama makhluk.

Melihat keberadaan Tuhan dalam wujud realitas, yang bertajalli lewat
asma’' dan sifat-Nya. Maka dalam satu sisi Tuhan sebagai Hakekat dari segala
yang ada, Ia pulalah yang 'ada’ itu sendiri, namun di sisi lain la bukanlah
yang 'ada’ itu. Untuk itulah Ibnu 'Arabi mengharuskan adanya sifat "tanzih"
dan "tasybih” dalam melihat antara hubungan Tuhan dan realitas alam dan ma-
riusia., seperti yang dikatakan :
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artinya,

Maka yang pertama apa yang menjadi awal dari kenyataan ini adalah apa yang

lebih layak dekat pada "asma" yang menuntut "tanzih”". Setelah itu nampak kete-

rangan dari "asma” yang menuntut "tasybih". Adapun "asma" yang menghendaki

“"tanzih" ialah "asma" yang menuntut dzat pada dzat-Nya, dan yang menuntut

"tasybih" adalah "asma" yang dzat pada keberadaan-Nya yang menjadi dalil (kete-

rangan) bahwa Ia adalah Tuhan.

Sebab dalam pandangan Ibnu 'Arabi mengenai hubungan antara dzat dan
sifat adalah di tengah-tengah antara "tanzih" dan "tasybih". Karena dalam sua-
tu saat beliau menetapkan diri-Nya sebagai ke Maha Tinggian lagi Maha Suci
bagi Dzat-Nya,di samping itu, di suatu saat beliau mensifati-Nya dengan si-
fat-sifat alam semesta.

Sifat "tanzih" menurut Ibnu 'Arabi merupakan pengkudusan dzat Ilahi
dari persamaan atau persekutuan antara Tuhan sebagai Hakekat Wujud dengan
ciptaan-Nya. Sebab beliau tidak hanya melihat Tuhan sebagai Pencipta alam
semesta akan tetapi Tuhan merupakan Hakekat dari segala realitas. DariNya
segala sesuatu ini berasal dari kepada-Nya akan berakhir dan kembali. Dengan
patokan "tanzih" ini pula Ibnu 'Arabx belum menganggap kalimat tauhid yang
terhimpun di dalam kalimat ; 4 ‘\y\u\y 'belum sepenuhnya meng-Esa-kan

Allah, karena kalimat ini masih terdapat perbandmgan antara Allah dengan“tu-
han yang lamnya Karenanya Ibnu 'Arabi lebih cenderung menyebut dengan
kalimat ! {J,N\ u:*] yang berarti "tidak ada melainkan Allah”, atau "bukan

dia melainkan Dia".18)
Oleh sebab itu, Ibnu 'Arabi dalam melihat masalah ke Esaan Dzat pada
diri-Nya, tidak dapat diketahui kecuali pemberian ilmu dari sisi Tuhan. Karena

i\'

I
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Dzat Tuhan tidak menyerupai sesuatu, dan satu pun dari sesuatu tidak ada
yang menyerupai Dia. Pengetahuan tentang Dzat Tuhan tidak dapat dibicara-
kan kecuali dengan iman kepada-Nya, demikian pula dengan mempercayai apa
yang dikatakan dan yang diajarkan-Nya.!9) Tidak satupun dari realitas ini yang
dapat diperbandingkan dengan Tuhan. Karena di antara realitas-realitas yang
dapat diperbandingkan harus terdapat kesamaan umum dalam sifat maupun
persyaraztgn yang seimbang, sedangkan Tuhan adalah transendent dalam kedua
segi itu.
Dengan demikian "tanzih" atau pengkudusan Dzat Tuhan dalam ajaran

Ibnu 'Arabi memberi perbedaan yang mendasar dan hakiki antara Tuhan
(Hakekat Wujud) dengan makhluk (realitas alam seluruhnya termasuk manu-
sia).

) Jadi realitas alam dan manusia, yang dijadikan sebagai gambaran dari ke-
beradaan Ilahy menurut Ibnu 'Arabi fvmkanl berarti penyamaan antara alam,

manusia dan Tuhan. Sebab realitas alam dan manusia adalah penampakan bagi
asma dan sfat-Nya. Sebagaxmana yang diutarakan oleh Ibnu 'Arabi :
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Dia Tuhan Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi, sesungguhnya mewujudkan ‘al
‘arasy' karena menyatakan akan kekuasaan-Nya, dan bukanlah tempat bagi Dzat-
Nya. Dan Ia mengadakan yang ada, bukan karena ia berhajat pada wujud dengan
keberadaannya. Sesungguhnya wujud adalah kenyataan (idzhar) bagi nama dan si-
fatNya. Karena sesungguhnya di antara asma'Nya "al-Ghafur" dari sifat-Nya al-
Magfirah (maha pengampun), dan namanya al-Rahim dari segi sifat-Nya al-
Rahman, dan dari nama-Nya al-Karim dan dari sifat-Nya al-Kiram.
Karenanya dalam hal peng-Esa-an Ilahi, Ibnu 'Arabi menekankan penafi-
an segala yang ada, sebab baginya yang ada hanyalah Wujud Yang Mutlak,

hakekat dari segala yang ada. Sehingga pandangannya tentang Tauhid dikata-
kan:
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Karenanya tidak benar pendefinisian dari ilmu Tauhid (ilmu tentang peng-

Esaan Tuhan), kecuali menafikan segala apa yang ada selain Tuhan Yang

Maha Suci. Dan karenanya Allah berfirman "Tidak ada sesuatupun yang seru-

pa dengan Dia", dan "Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari

apa yang mereka sifatkan". Maka ilmu dengan menafikan adalah ilmu ten-
tang Allah Ta'ala.

Dari apa yang telah diutarakan memberi kejelasan tentang pendirian Ibnu
'Arabi mengenai masalah wujud dalam hubungannya antara Tuhan, alam, dan
manusia. Di mana Tuhan sebagai Hakekat Wujud bukanlah alam dan manu-
sia, la menampakkan Diri pada realitas bukanlah Dzat-Nya, melainkan pada
asma (nama) dan sifat-Nya, namun tidaklah berarti bahwa asma dan sifat-Nya
adalah Dzat-Nya, sebab Tuhan dalam Dzat bagi Ibnu 'Arabi tidak dapat diper-
bandingkan apalagi dipersamakan dengan ciptaan-Nya, seperti dalam paham
Pantheisme.2?) Tuhan adalah pencipta tunggal dari realitas alam dan manusia,
sedang realitas alam dan manusia menurutnya adalah dalil (keterangan) dari ke
EsaanNya, seperti yang dikatakannya :

) J . , )
WA SR R A ARG TS “\ .7_{7{”’//
SIS A I I St S
S ey X AAN 24
# SN abad 3:’)343\1 A A
i - i da <
artinya,

Tidak ada pelaku (pelaksana) dalam (penciptaan) alam kecuali Yang Satu (yang
Esa), karena sesungguhnya alam raya merupakan keterangan atas ke Esaan Ilahi,

. sebagaimana sesungguhnya Ia adalah Esa, tidak ada sekutu bagiNya dalam
mengerjakan segala sesuatu.

Di samping "tanzih" yang telah diutarakan, Ibnu 'Arabi juga mengakui
adanya "tasybih". Kalau "tanzih" diarahkan kepada pengkultusan Dzat Ilahy
serta penafian segala bentuk persamaan dan persekutuan atau syirik, maka
tasybih diarahkan pada keberadaan Ilahy pada realitas lewat asma dan sifatNya.

Kalau dalam sifat tanzih mesti juga dinyatakan kebalikannya, maka akan
menimbulkan paham tuhan-tuhan yang lain. Karenanya setiap realitas hanya
merupakan refleksi dari realitas Ilahi, bahkan lebih dari itu setiap arti positif
mungkin akan diberikan seseorang kepada kenyataan Ilahi, secara "in divinis”
dapat diganti menjadi "tidak ada realitas melainkan realitas Tuhan", "tidak ada
kekuatan kecuali kekuatan Tuhan", dan "tidak ada kebenaran kecuali kebenar-
an Tuhan". Maka dalam hal ini menurut Ibnu 'Arabi tidak dapat mencari un-
tuk memahami Tuhan dengan membawanya dan membandingkan-Nya ke
tingkat benda-benda yang rendah. Sebaliknya benda-benda dengan segera dapat
terserap kembali ke dalam Diri- Tuhan ketika orang mengenali kualitas-
kualitas yang hakiki yang membentuk dirinya. Dalam hal yang demikian ini-
lah pandangan simbolisme atau "tasybih" diperlukan sebagai pelengkap atau

39



keterangan dari "tanzih".25)

Menurut Ibnu 'Arabi, dengan "tasybih” Tuhan disifati dengan sifat-sifat
alam semesta, dengan ini pulalah Tuhan menampakkan Diri-Nya, dan dengan-
nya la dikenal. Dalam satu ungkapan Ibnu 'Arabi mengatakan:
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artinya,
Ketahuilah bahwa sesungguhnya Yang Haq Suci lagi Maha Tinggi, dalam mu-
syahadahdengan hamba-Nya lewat dua cara; yaitu dengan cara "tanzih" dan de-
ngan bentuk yang turun pada bayangan dengan cara "tasybih". Adapun dengan
cara "tanzih", Tuhan bertajalli seperti dalam firman-Nya "tidak ada sesuatupun
yang serupa dengan Dia"; sedangkan dengan "tasybih”, Tuhan bertajalli seperti
dalam sabda Rasul Allah "Sembahlah Tuhanmu seakan-akan engkau melihat-

Nya".

"Tasybih" lewat asma dan sifat Ilahi menurut Ibnu 'Arabi dijadikan jalan
untuk sampai kepada Hakekat Wujud. Sebab asma dan sifat Ilahi merupakan
kemungkinan-kemungkinan Ilahi yang terkandung dalam alam semesta. Den-
gannya pulalah Tuhan bertajalli pada alam semesta, sebagaimana Tuhan men-
sifati Diri-Nya sendiri dalam al-Qur'an.27)

Dalam al-Qur'an surah 10 ayat 101, Allah berfirman :
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Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah berman-
faat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-
orang yang tidak beriman.28)

Dengan ini pula Ibnu 'Arabi dalam melihat realitas alam ini, tidaklah
dilihat sebagai sesuatu yang lain dari Hakekat Wujud sebagai Pencipta dari se-
gala yang ada. Sebab realitas alam adalah kenyataan bagi asma-asma Ilahy, se-
perti yang dikatakannya:
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artinya,
Alam keseluruhannya merupakan madzahir (kenyataan) akan asma-asma llahiyah.

Dalam pandangan Ibnu 'Arabi Tuhan dalam Dzat-Nya adalah Esa. Ini pu-
lalah yang tidak dapat diperbandingkan dengan sesuatu apapun dari ciptaan-
Nya. Akan tetapi dari segi penampakan-Nya pada Diri-Nya, dari segi asma dan
sifat-Nya yang juga merupakan eksistgnsi Diri-Nya, adalah banyak sebab, da-
lam hal ini pulalah Tuhan mengatakan perumpamaan pada Diri-Nya dengan
"tasybih"
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Sesungguhnya Allah mengatakan sesuatu perumpamaan bag1 diri-Nya dan tidak-
dikatakan bagi-Nya sesuatu perumpamaan. Maka Ia menyerupai sesuatu dan ti-
dak Diserupai oleh sesuatu. Maka dikatakan "Perumpamaan Allah dengan cip-
taan-Nya, seumpama raja dalam kerajaannya, dan tidaklah dikatakan
"Perumpamaan raja dalam kerajaannya,seumpama Allah dalam ciptaan-Nya. Ka-
rena sesungguhnya la adalah esensi dari apa yang nyata, dan bukanlah apa yang
nyata ia menjadi esensi-Nya. Ia menyerupai sesuatu dan tidaklah sesuatupun
menyerupai Dia. Karena la adalah esensi segala sesuatu dan bukanlah sesuatu itu
adalah esensi-Nya.
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* Penyerupaan diri Ilahi dengan realitas tidaklah berarti realitas alam me-
nyerupai Dia, sebab penyerupaan-Nya dengan realitas lewat simbol-simbol
dari alam semesta merupakan kenyataan akan tajalli-Nya. Sebab dengan reali-
tas alam seluruhnya lah Tuhan bertajalli dengan tajalli "hijabi".
Ibnu 'Arabi mengatakan'
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artinya At
Bentuk tajalli Hijabi di dalamnya adalah bentuk "tasybih". Di mana Hamba ber-
karakter dengan asma al-llahy dan kenyataannya dalam kekuasaan—Nya dengan si-
fat Rabbaniyah.

Dengan tajalli-Nya, Tuhan melihat bentuk-Nya sendiri dalam ciptaan-

Nya lewat asma dan sifat-Nya. Hal yang demikian ini pula menurut Ibnu
'Arabi merupakan rahasia dari penciptaan, yang merupakan rahasia Ilahi, yang
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menjadi kajian para sufi. Dengan kajian terhadap rahasia-rahasia alam akan
terungkap pulalah rahasia di balik dari rahasia yang didapatkan yaitu rahasia
Sang Pencipta. Dalam satu hadits qudsi yang dikutip oleh Ibnu 'Arabi
dikatakan:
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Aku (Allah) adalah perbendaharaan yang terpendam, tidak diketahui. Maka Aku
ingin supaya dikenal, maka Aku ciptakan alam ini sehingga dengan itu mereka
mengenal Aku.

Dengan mendasari pemikirannya terhadap rahasia-rahasia dari realitas
alam dan manusia ini pula Ibnu 'Arabi mengungkapkan rahasia-rahasia Ilahi
lewat simbol-simbol dari asma dan sifat-Nya. Sebab menurut Ibnu 'Arabi rea-
litas alam seluruhnya merupakan jalan pengenalan terhadap adanya Hakekat
dari segala yang ada yang merupakan realitas Mutlak. Demikian pula sebalik-
nya dengan mengenal Tuhan Hakekat segala yang maujud akan lebih menge-
nal segala sesunatu. Ibnu Arabx berkata:
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Barang siapa yang mengenal Allah, ia mengenal segala sesuatu. Dan tidak akan

mengenal Allah, orang-orang yang tidak mengenal satupun dari mumkinat dari
nama apapun adanya. -

Dengan demikian realitas alam dan manusia menurut Ibnu 'Arabi bukan-
lah merupakan hakekat dari diri-Nya, sebab diri-Nyalah sebagai hakekat dari
segala yang ada. Segala yang ada tidak lain dari eksistensi Diri yang transen-
dent dari Dini Ilahi, yang diwujudkannya sebagai suatu kenyataan dari kebera-
daan Esensi-Nya yang Maha Mutlak.

Dengan demikian pengetahuan tentang alam bagi Ibnu 'Arabi adalah
pengetahuan tentang Tuhan, pengetahuan tentang tindak tanduk Tuhan. Se-
hingga dalam memperhatikan semesta alam sebenarnya mencari semacam per-
gaulan yang akrab dengan Dzat Yang Mutlak, hal yang demikian menurut Iq-
bal merupakan suatu bentuk lain dari penyembahan.34)

Karenanya Ibnu 'Arabi dalam melihat alam semesta tidaklah dilihat seba-
gai sesuatu yang lain dari Hakekat Wujud. Sebab Hakekat Wujud menurutnya
adalah sumber dari segala yang ada. Adanya Hakekat wujud itu sendiri dibukti-
kan adanya, dengan adanya alam semesta yang merupakan penampakan bagi
diri-Nya, Diri Yang Maha Mutlak, lewat asma’ dan sifat-Nya.
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1. Penciptaan menurut Ibnu ‘Arabi

Masalah penciptaan menurut Ibnu 'Arabi tidak terlepas dari pandangan-
nya tentang Hakekat Wujud yang bertajalli pada realitas alam, sebab realitas
alam semesta merupakan penampakan bagi diri-Nya, sekaligus menjadi eksis-
tensi diri-Illahi yang bersifat immanent transendent.

Dalam pandangan Ibnu 'Arabi adanya realitas alam seluruhnya tidaklah
terlepas dari keberadaan diri-Nya Yang Mutlak sebagai sumber dari segala
yang ada. Namun demikian tidaklah berarti sebaliknya, dengan tidak adanya
alam semesta berarti juga ketiadaan akan diriNya. Sebab alam semesta bukan-
lah sebab dari keberadaan-Nya, Ia ada dengan diri-Nya sendiri. Sedang alam se-
mesta adanya adalah sebab dari tajalli Ilahi. Dengan demikian alam semesta
adalah sesuatu yang diadakan oleh di luar dirinya, dengan melalui suatu proses
penciptaan,yang diciptakan oleh Tuhan Hakekat dari segala yang ada. Ibnu
'Arabi mengatakan:
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artinya, < 6
Tidak ada yang mengadakan (sesuatu pun) kecuali Tuhan Allah pencipta dari se-
gala yang ada.

Di dalam al-Qur'an surah al-Hijr ayat 21, Allah berfirman:
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artinya,
yTxdak satupun melainkan pada sisi Kamilah khasanah (sumber)nya dan Kami ti-
dak mewujudkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.
Dalam ayat lain dalam al-Qur'an surat al-An'am ayat 101—102 Tuhan
berfirman:
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Dia pencipta langit dan bumi, bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia ti-
dak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui se-
gala sesuatu (yang memiliki sifat-sifat) yang demikian itu ialah Allah Tuhan

Kami; tidak ada Tuhan selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah
Dia; Dan Dia adalah pemelihara segala sesuatu. 3
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Karenanya kaum sufi dalam melihat hubungan antara Tuhan Pencipta
dengan yang diciptakan-Nya, menempatkan Tuhan sebagai segalanya. Segala
kemungkinan-kemungkinan hanya milik Tuhan sendiri. Esensi (ain) segala
sesuatu yang ada dalam diri mereka adalah hal yang tidak ada (non eksistent)
hal yang demikian menunjukkan bahwa eksistensi yang mereka miliki berasal
dari Tuhan, yang merupakan substansi yang sesungguhnya dari segala yang
ada. Kemajmukan yang terdiri dari relasi-relasi (nisab) merupakan hal yang
bukan ada. Sebab sesungguhnya tidak ada apapun kecuali esensi itu sendiri.
Demikian ini merupakan kemuliaan atau transenden bagi dirinya dan bukan
relasi dengan apapun. Ia mencipta karena Ia sendiri, dan oleh diri-Nya sendiri;
dan bukan karena sesuatu dan oleh sesuatu.

Bagi Ibnu 'Arabi masalah penciptaan tidaklah hanya terkait dengan ke-
maha-tinggian Sang Pencipta sebagai Hakekat dari segala yang ada, dengan
penekanan terhadap transendensi-Nya,akan tetapi terkait dengan sifat imma-
nensi-Nya. Jika Sang Pencipta hanya dilihat dari ke Maha Tinggian-Nya
(transendensi-Nya), maka Ia dibatasi pada apa yang nampak. Hal yang demiki-
an merupakan penolakan terhadap pernyataan yang berbunyi: "Ia adalah Yang
lahir", demikian pula sebaliknya. Jika Sang Pencipta hanya dilihat dari aspek
batiniahNya, berarti pembatasan terhadap Wujud-Nya yang Mutlak meliputi
segala yang ada, Ia adalah Yang Lahir dan Yang Bathin. Karenanya Ibnu
'Arabi dalam melihat Sang Pencipta terhadap ciptaan-Nya, senantiasa meng-
kaitkan antara sifat immanensi-Nya dengan transendensi-Nya. Tuhan memili-
ki transendensi dalam immanensi-Nya,dan immanen dalam transendensi-Nya.

Dilatakan,

Jika, Yang Haq adalah Yang zahir, maka makhluk tertutup di dalam-Nya,dan
makhluk adalah semua nama Yang Haq seperti pendengarannya,penglihatannya serta
semua nasab serta pengetahuannya. Dan jika makhluk adalah yang zahir maka Yang -
Hak tertutup, terkandung di dalamnya, maka Yang hak adalah pendengaran makhluk,
pengertiannya, tangannya, kakinya dan semua kekualannya.”)

Masalah penciptaan ini tidaklah terbatas pada pandangan terhadap Tuhan
sebagai Pencipta (Khaliq) dan realitas seluruhnya sebagai makhluq, akan teta-
pi juga pada proses penciptaan itu sendiri. Apakah penciptaan oleh Tuhan ter-
kait dengan masa atau waktu, apakah penciptaan dari suatu ketiadaan, atau dari
ketiadaan (cratio exnihilo), yang kemudian menjadi ada, ataukah penciptaan
dari suatu hakekat keberadaan, kemudian menjadi suatu wujud empirik.

Pandangan Ibnu 'Arabi tentang proses penciptaan tidak terlepas dari pan-
dangannya tentang alam semesta yang merupakan penampakan diri Ilahi lewat
asma’ dan sifat-Nya. Sehingga masalah proses penciptaan baginya dianggap
sebagai suatu luapan wujud atas nilai-nilai samawi, di mana wujud ini
mengeluarkannya dari keadaan tiada (al-'adam) menjadi keadaan wujud (kebera-
daan) dalam bentuk empirik.3%) Karenanya Ibnu 'Arabi mengatakan :
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artinya,

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan (menciptakan) segala sesuatu dari

al-adam (ketiadaan) dan adamnya (ketiadaannya).

Ketiadaan (al-'adam) dalam ungkapan di atas tidaklah berarti kehampaan
atau kekosongan, dilihat dari kacamata empirik, akan tetapi sesungguhnya
mengandung arti metafisis. Sebab ketiadaan (al'adam) berarti dari mana Tuhan
pencipta melukiskan benda-benda yang hanya berupa ketiadaan (bukan wujud),
atau bukan merupakan perwujudan atau keadaan awal. Karena kemungkinan-
kemungkinan yang pada dasarnya terkandung dalam hakekat Tuhan berbeda di
dalamnya, sebelum mereka tersebar dalam suatu bentuk nisbi.4!)

Pengertian Al 'adam, dalam hubungannya dengan proses penciptaan ada-
lah ketiadaan wujud di luar diri-Nya. Sebab segala yang ada bersumber dari-
Nya. Sehingga al 'adam berarti ketiadaan wujud empirik. Namun nyata dalam
hakekat, dan kekal di dalam ilmu Tuhan. Dalam setiap saat akan menjadi wu-
jud konkrit di saat Tuhan menghendakinya; sebagaimana dikatakan:
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artinya,

Maka tidaklah dijadikan sesuatu dari tiada yang tidak mungkin wujudnya, akan
tetapi nyata dalam zat yang tetap, seperti yang kami katakan di awal kitab ini
"Segala puji Bagi Allah yang telah menciptakan segala sesuatu dari tiada
(an'adamin) dan ketiadaannya (wa 'adamihi). An 'adamin berarti dari ketiadaan zat-
nya yang nyata. Wa'adamihi, berarti ketiadaan tiada adalah ada (wujud) artinya,
jika tidak ada zat baginya, maka zat ini adalah dari wujud yang nyata dalam hake-
kat.

Dengan demikian proses penciptaan tidaklah berarti sesuatu diciptakan
darl tidak ada (creatio exnihilo), akan tetapi berasal dari suatu yang 'ada’ yang
merupakan suatu wujud potensial, yang menjadi inti dari segala yang ada,
yang disebut dengan "al ‘ayan al-Tsabitah” 43

Al-'ayan al-Tsabithah, bukanlah dari suatu ketiadaan, akan tetapi meru-
pakan kemungkinan-kemungkinan murni, di mana Tuhan mewujudkan diri-
Nya pada diri-Nya sendiri, sebagaimana adanya tak pernah terwujud eksistensi
dan hanya dalam bentuk-bentuknya saja keseluruhan hubungan-hubungan
dinyatakan secara tersirat yang tersebar di alam semesta.44) Ini pulalah yang
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menjadi mazahir (penampakan bagi diri-Nya. Ibnu 'Arabi mengatakan:
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Kemungkinan-kemungkinan murni sebelum penciptaan hidup abadi
dalam pengetahuan Tuhan, ia merupakan ide-ide Tuhan sekaligus menjadi
obyek perintah Tuhan yang mengandung kemampuan untuk berubah dari
bentuk bathin ke bentuk lahir. Hal yang demikian ini pulalah yang disebut
dengan al-'ayan al-tsabithah. Bentuk dasar yang pasti atau kenyataan yang ter-
pendam, atau semata-mata hanya intisari benda yang bila dimanifestasikan
atau diciptakan disebut dengan obyek lahiriah atau makhluk ciptaan.

Dengan demikian ide penciptaan merupakan ide yang ada dalam Diri
Tuhan. Ide penciptaan bukanlah karena di luar dirinya, akan tetapi oleh
diriNya sendiri. Jadi apabila Tuhan menghendaki untuk membawa dunia
kepada eksistensi. Dia melihat pada ide dari ide-ide dengan penglihatan
kesempurnaanNya.46)

Karenanya menurut Ibnu 'Arabi pikiran-pikiran Tuhan merupakan zat
dari wujud yang diciptakan, yakni semua hal kecuali Tuhan. Sebab Ialah pen-
cipta segala yang ada. Dia mencipta makhluk dan mengetahuinya sebelum dan
sesudah diciptakan. Sebab makhluk ciptaan diketahui oleh Tuhan sejak dalam
keabadian. Karena ciptaan atas makhluk ada dalam pengetahuan Tuhan, maka
ia bukanlah wujud dan juga bukan zat, sebab ia adalah pengetahuan. Ia tidak
memiliki wujud lahiriah yang bebas dari segala wujud lahiriah. Sebab jika
ilmu memiliki 'wujud’ menurut Ibnu 'Arabi, maka ia akan keluar dengan me-
ninggalkan kekosongan, karenanya Ibnu 'Arabi mengatakan "A'yan tidak per-
nah sekalipun mencium baunya wujud".4”) Namun demikian ia tidak dapat di-
lenyapkan, karena melenyapkan ia, berarti melenyapkan ilmu Tuhan. Ibnu
'Arabi menjelaskan:

.
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artinya,
Bagaimana mungkin ia tidak mengetahui sesuatu; Ia menciptakannya, firman
Allah "Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahir-
kan dan yang kamu rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha mengetahui" Ia
mengetahui sesuatu sebelum adanya, kemudian Ia mewujudkan-Nya atas batas,

\Q
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yang diketahuinya; maka Tuhan selamanya Maha tahu segala sesuatu.

Maka dalam realisasi ide-ide Tuhan (al-a'yan al-tsabithah) ke dalam wu-
jud empirik pada masa penciptaan tidak terlepas dari ilmu Tuhan. Sebab sega-
la sesuatu yang berwujud dalam realitas alam ini, demikian pula nyatanya
alam ini (zuhuru al-alam) ada dalam ilmu Tuhan yang abadi.

Dengan demikian, apa yang dibawa ke dalam eksistensi adalah suatu hal
yang berhubungan dengan hal yang lain, yang sudah ada secara ideal dan berisi
dalam dirinya sendiri suatu potensialitas yang berwujud secara obyektif. Oleh
karena itu harus menyesuaikan dengan pengetahuan dan kemauan atau kehen-
dak tuhan sendiri. Sebab esensi (ain) segala sesuatu secara eternal diketahui
oleh Tuhan, karena Ia lah yang memberikan pengetahuan-Nya kepada segena
yang diciptakan-Nya, demikian pula terhadap kebajikan dan keberadaannya.*

Karenanya pula tidak ada eksistensi kecuali yang dikehendaki oleh Tu-
han keberadaannya, karena Dialah sesungguhnya segala sesuatu menjadi ada,
dan segala yang ada menjadi kenyataan empirik, tidak akan ada kecuali dike-
hendaki keberadaannya oleh Tuhan dengansuatu perintah Ilahi yang abadi
dalam pengetahuan-Nya, seperti yang dikatakannya:
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artinya,
Adanya segala sesuatu adalah atas perintah Ilahy (amar llahy) yang tidak difir-
mankan oleh Yang Haq kecuali sesuatu itu dikehendaki adanya.

Untuk itulah Ibnu 'Arabi dalam melihat sabda penciptaan yang difirman-

kan Tuhan dengan kata-kata Kun, sebagai esensi penerimaan keberadaan untuk

. diadakan sehingga jawaban dari Kun dengan firman fa yakunu merupakan

realisasi langsung dari sabda itu sendiri. Sehingga apa yang diperintahkan un-

tuk berada mutlak keberadaannya.’!) Demikian pula apa yang diwujudkan Tu-

han dalam bentuk empirik, ada di dalam ilmu Tuhan tentang diri-Nya. Sebab

alam semesta tidak lain kecuali tgjalli bagi diri-Nya. Dengan itu pula Ia

menyatakan akan keberadaan diri-Nya Yang Maha Tahu,. Ibnu 'Arabi
mengatakan lebih jauh,
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ariinya,

yI]mu Yang Hag tentang diri-Nya, adalah esensi (ain) ilmuNya dengan alam, kare-
na alam senantiasa disaksikan oleliNya; sekalipun disifatkan dengan ketiadaan,
dan tidak admlah menyaksikan diri-Nya jika Ia tidak berwujud ..... dengan
menisbatkan Ia senantiasa ada, maka ilmuNya pun ada, dan ilmunya tentang
diri-Nya adalah ilmunya tentang alam, maka ilmu-Nya tentang alam senantiasa
ada. Ja mengetahui alam dalam hal ketiadaannya, dan kemudian mewujudkannya
dengan bentuknya yang ada di dalam ilmunya.

Tuhan dalam mengaktualisir ide-ide yang ada dalam ilmu-Nya yang aba-
di ke dalam wujud empirik melalui tahapan-tahapan penciptaan yang didahului
oleh kehendak suci dari Tuhan yang juga disebut dengan al-iradah al-
muqaddasah. Hal yang demikian ini pulalah dianggap sebagai tajalli tanzih
Ilahi kepada Hakikat al-Kulli, dari sini pulalah awal dari penciptaan, yang
disebut dengan al haba’3%) sebagai dikatakan:
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artinya,
Awal dari penciptaan adalah al-haba’ dan wujud yang pertama terdapat di
dalamnya adalah al-Hakikatu al-Muhammadiyyah al-Rahmaniyah.

Al-Haba’ dalam penggunaan yang lazim di dalam bahasa Arab berarti;
debu, seperti yang difirmankan Tuhan dalam al-Qur'an "Habaan Mumbassa"
(debu yang bertebaran)>>). Namun pengertian haba’ di atas yang dimaksudkan
adalah hakekat dari segala yang berbentuk. Ia tidak terbagi, tidak bersuku-
suku, tidak bersifat kekurangan, seperti wujud putih, di dalam keseluruhannya
ia putih baik dalam zat maupun hakekatnya.6)

Al-Haba' diartikan sebagai Prima matrix, yang merupakan substansi dari
fikiran-fikiran Ilahy, yaitu alam jiwa dan dunia kausal.57) Para Filosuf
menurut Ibnu 'Arabi mengartikan haba’ dengan istilah "Hayula” (Hyle"),58)
sedang arti Hayula (hyle) adalah bahasa yang bersumber dari Yunani yang
dimaksudkan adalah "al-maddah al-Ula' (materi pertama) yang menerima
segala bentuk.59)

Sedang al-Hakikat al-Kulli yang merupakan tempat awal dari penciptaan
dalam ajafan Ibnu 'Arabi, juga merupakan tahapan kedua dari obyek ilmu,
yang erat sekali hubungannya dengan masalah penciptaan. Sebab dari tahapan-
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tahapan ilmu ini pulalah yang merupakan dasar dari adanya realitas. Tahapan-
tahapan obyek ilmu yang dimaksudkan sebagai berikut:

1. Ma'lum al-awal, yaitu Al-Haqqu Ta'ala, yang disifati dengan Wujud
Mutlak. Karena Allah SWT adanya bukan karena sesuatu, dan bukan
untuk sesuatu, akan tetapi Ia adalah Dzat-Nya sendiri. Ilmu tentang
diri-Nya merupakan rangkaian dari ilmu tentang wujud-Nya dan ada-Nya
bukanlah selain Dzat-Nya, namun apa yang dikenal dari-Nya bukanlah
dzat-Nya. Akan tetapi diketahui lewat sifat-sifat-Nya yang maha
sempurna. Adapun ilmu tentang Hakekat Dzat-Nya, menurut Ibnu 'Arabi
tidak dibenarkan, dan Ia tidak dapat diketahui dengan dalil dan keterangan
akal. Karena Allah tidak menyerupai sesuatu dan tidak diserupai oleh
sesuatu.

2. Ma'lumu al-Tsani, yaitu al-Hakekat al-Kulli, yang merupakan hakekat
yang tidak bersifat wujud dan juga tidak bersifat al-adam, tidak bersifat
baharu dan juga tidak bersifat qadim. Hakekat al-Kulli, ada di saat adanya
sesuatu yang disifatkan kepadanya. Dari Hakekat al-Kulli ini pulalah alam
semesta diwujudkan oleh Tuhan. Akan tetapi tidaklah berarti Hakekat
Al-Kulli bersifat mendahului adanya alam, dan juga tidak berarti alam
lebih dahulu darinya, namun ialah asal dari segala yang maujud.

3. Ma'lum al-Tsalits, yaitu alam keseluruhannya dan apa yang terkandung di
dalamnya.

4. Ma'lum al-Rabi’ah, yaitu al-Insan (manusia) sebagai khalifah Allah dalam
alam semesta. '

Keempat obyek ilmu tersebut satu di antaranya tidak dapat diketahui
kecuali hanyalah keberadaannya yaitu al-Hagqu Ta'ala, dengannya pula dapat
diketahui af'al-Nya serta sifat-sifat-Nya dengan berbagai amsilah
(perumpamaan). Di antaranya pula tidak dapat diketahui kecuali dengan
perumpamaan seperti ilmu tentang Hakekat al-Kulli. Ada juga di antaranya
tidak diketahui kecuali deré%an zatnya serta sifat dan tingkah lakunya, yakni
alam semesta dan manusia. %)

Dalam proses penciptaan, Tuhan di samping bertajalli dengan tajalli
tanzih-Nya terhadap Hakekat al-Kulli, Tuhan bertajalli dengan Nur
(cahaya)Nya kepada al-haba’. Dalam al-Haba’ ini memancar cahaya Tajalli
Ilahi, laksana lobang-lobang rumah yang menerima pancaran cahaya lampu.
Semakin dekat cahaya itu semakin kuat dan terang pula cahaya yang
dipantulkannya. Dan tidak ada yang lebih dekat, dan dapat menerima cahaya
dalam haba’ tersebut, kecuali Hakekat Muhammad, yang juga disebut dengan
aqal (al-aklu). Hal ini pulalah yang menjadikan Hakekat Muhammad sebagai
Sayyid al-‘alam, yang merupakan awal dari segala yang nyata di dalam wujud.
Karenanya adanya HakekatMuhammadtidak terlepas dari tiga komponen dasar
yang g;g:rupakan tajalli Ilahi yaitu: Nur llahy, al-Haba’, seria Hakekat al-
Kulli.

Yang dimaksud dengan Hakekat Muhammad dalam teori penciptaan Ibnu
Arabi, bukanlah pribadi Muhammad bin Abdullah yang merupakan Nabi dan
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Rasul utusah Tuhan. Akan tetapi hakekatnya atau cahayanya yang pertama
menerima pancaran dari Nur llahy, yang bersifat faidh atau emanasi yang ke-
mudian terus menerus memancar kemudian merupakan kenyataan pertama
dalam uluhiyah.52) Daripadanyalah terjadi segala alam semesta dalam tiap
tingkatannya, s%gem alam Jabarut, alam malakut, alam mitsal, alam ajsam,
dan alam arwah.

Setelah terciptanya Nur Muhammad dari suatu pancaran Nur Ilahy,
terciptalah air dalam keadaan dingin membeku, seperti permata di dalam suatu
lingkaran putih, di dalamnya diberi suatu kekuatan yang menjadi unsur
penggerak; laksana nafas.(roh) dalam anggota badan. Dengan kehendak dan
kekuasaan Tuhan, air yang tadinya membeku, mencair dan mengalir
meninggalkan bagian-bagiannya dalam keadaan berombak, sehingga terjadilah
busa, yang disertai dengan suara pujian memuji kepada Yang Hagq.
Selanjutnya dari busa inilah tercipta bumi yang berbentuk bulat. Dari gesekan
bumi di saat diciptakan terjadilah angin. Kemudian muncul pula padanya
langit yang tinggi disertai dengan cahaya bintang-bintang yang gemerlapan.®¥)

Tuhan dalam menciptakan segala ciptaan-Nya tidaklah bisa dikaitkan de-
ngan masa ruang dan waktu. Sebab Tuhan dalam mencipta tidaklah didahului
dan diantarai oleh waktu, dan tidak berada di dalam ruang dan waktu. Karena Ia
lah yang meliputi ruang dan waktu, serta Ia pulalah penciptanya. Adanya pen-
cipta lebih dahulu dari adanya yang tercipta,
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Artinya: C’E s <
Sesungguhnya Allah Ta'ala adalah ada sebelum menciptakan ciptaan-Nya, dan ti-
dak didahului oleh sat masa dan wakw. Dan sesungguhnya demikian itu hanya
merupakan suatu gambaran untuk suatu hubungan kepada diri para pendengar
agar dapat sampai kepada suatu nisbat yang dimaksudkan.

Demikian pula Tuhan dalam mencipta tidaklah terkait dengan sesuatu-
pun di luar diri-Nya, Ia senantiasa melihat dengan mata kebesaran-Nya, segala
esensi dari sesuatu yang mumkinat dari ketiadaannya, sebelum tercipta ke
dalam wujud mumkinat. Sehingga segala yang ada baik sesuatu yang dapat
diempirik maupun tidak, baik yang lahir maupun batin, baik yang telah
tercipta maupun yang belum, kesemuanya tercakup di dalam ilmu dan kekua-
saan-Nya. Segala yang diciptakan adalah di dalam ilmu dan iradah-Nya. Ia
mencipta tanpa henti sebagai manifestasi dari tajalliNya.
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artinya,
Maka Allah senantiasa mencipta dengan terus menerus tiada henti, dan senantia-
sa memelihara terus menerus terhadap ciptaan-Nya.

Dengan penciptaan inilah Tuhan menurut Ibnu 'Arabi, menampakkan
diri dan kebesaran-Nya. la mewujudkan rahmat dan kasih sayang-Nya terhadap
segenap makhluk-Nya. Dengan CiptaanNya Ia menampakkan diriNya lewat
asma' dan sifatNya. Ia Maha Esa dalam keragaman ciptaanNya. Mencipta de-
ngan diriNya, pada diriNya dan oleh diriNya.

IV. Kesimpulan

Pemikiran Ibnu 'Arabi tentang hakekat wujud tidak terlepas dari pemiki-
rannya tentang wahdatu al wujud yang melihat realitas alam dan manusia se-
bagai tajalli ilahi atau penampakan diri lewat asma’ dan sifatNya. Dengan
demikian realitas alam dan manusia adalah keberadaan bagi asma’ dan sifat-
Nya, yang tidak lain kecuali keberadaan bagi diriNya Yang Maha Mutlak
_yang bersifat immanen transenden. .

Asma’ dan sifat sebagai tajalli Ilahi bagi dirinya bukanlah zatNya, karena Tu-
"han pada zatNya maha suci dari segala perbandingan dengan segala apapun dari
ciptaanNya. Ia meliputi segala yang ada. DariNya segala yang ada ini berada
dan berasal dan kepadaNya akan kembali dan berakhir. Ja tidak awal dari keber-
adaanNya dan tidak pula berakhir. Zat Illahi tidak terbatas pada apa yang nam-
pak zahir ataupun yang tersembunyi atau batin, karena zatNya meliputi apa
yang zahir maupun yang batin. Namun demikian asma' dan sifatNya tidak
harus terpisah dari zat, sebab asma' dan sifat adalah tajalli bagi diriNya, tetapi
juga tidak berarti harus menyatu dengan zat.
Maka dari itu Ibnu 'Arabi melihat hubungan antara zat dan sifat berada di te-
ngah antara tanzih dan tasybih. Tanzih merupakan pensucian dari persamaan
dan persekutuan antara zat Tuhan dengan ciptaanNya. Sedang tasybih bagi zat-
Nya merupakan keberadaan Tuhan lewat asma' dan sifatNya pada realitas alam
dan manusia. Nampaknya ajaran ini adalah ajaran "Tauhid Tanzih" yang men-
sucikan Tuhan dari persamaan dan persekutuan dengan apa yang diciptakan-
Nya.

Dalam kaitannya dengan masalah penciptaan, bahwa Tuhan mencipta ti-
dak dari suatu ketiadaan. Akan tetapi dari suatu yang "ada”, yaitu 'ada’ dalam
ilmu Tuhan. Kemudian terpancar suatu "nur" yang kemudian mengalir ke da-

" lam Nuru Muhammad yang juga disebut hakekat Muhammad, menjadi awal
dari yang "ada" ini,sekaligus merupakan awal dari wujud empirik.
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